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Determination of Road Improvement Priorities in the road of Soekarno
Hatta, MT. Haryono, Tlogomas, Gajayana and Sumbersari road,
City Malang-Lowokwaru

ABSTRACT

Malang city is the second largest city in East Java, it's certainly going to
have a level of density and it’s activities are high quite, especially in the areas of
Economics, education, transportation and etc. It is also to be supported by
adequate infrastructure and facilities especially the means of transportation that
will connected for Malang city with the towns around him. Malang city has an
area of 115,403 Km?, is divided in 5 (five) sub-district. As one of the town is the
Malang city, sub district Lowokwaru have many traversed by the main line that
serves as a Secondary arterial and Collector Secondary. The Vehicles passing
through line has quite a lot and sometimes over than capacity, consequently
always happened congestion and The road was began encountering damages. The
long road in sub district Lowokwaru is 30,95 Km, with good condition as many
as 81% and damaged as 19%. With limited fees it is difficult to determine
handling priority, So much inequality as many roads found not to have received
treatment. With that need to review a method of the priority repair of roads
according to needs an society.

Based on the above then destinations researchers is the determination of
the priority repair of roads is Soekarno hatta, Mt. Haryono, Tlogomas, Gajayana
and Sumbersari road, at sub-district lowokwaru Malang city with an analysis first
done is performing analysis of the conditions to know the road with the weighting
methods and calculate the interval grade. Next calculate the volume of traffic by
the method of analysis of LOS (Level of Services) as well as the analysis of the
determination of priorities by using AHP analysis methods. For methods AHP
weighting each variable the road used method of analytical hierarchy process (
AHP ) where would request an opinion competent experts in their field associated
order weights each variable.

The result showed that priority road repair sub-district Lowokwaru in
Malang city unfortunate with first priority ( I ) is at Gajayana roads, With the
improvements which is replacing the repairs and accoutrement. While the last
priority for road repair is Tlogomas road, with the form of repairs which is the
improvement of the street.

Keywords : Sub-district Lowokwaru, priority of refinement, AHP method



Penentuan Prioritas Perbaikan Jl. Soekarno Hatta, JI. MT. Haryono,
JI. Tlogomas, J1. Gajayana dan Jl. Sumbersari,
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

ABSTRAKSI

Kota Malang merupakan salah kota terbesar kedua di Jawa Timur, sudah
pasti akan memiliki tingkat kepadatan dan aktivitasnya yang cukup tinggi
terutama di bidang ekonomi, pendidikan, transportasi dan sebagainya. Hal ini juga
harus didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai terutama sarana
transportasi yang akan menghubungkan Kota Malang dengan kota-kota
disekitarnya. Kota Malang memiliki luas memiliki luas 115,403 Km? terbagi
dalam 5 (lima) kecamatan. Sebagai salah satu Kecamatan yang berada di Kota
Malang, Kecamatan Lowokwaru banyak dilalui oleh jalur utama yang berfungsi
sebagai jalan Arteri Sekunder dan Kolektor Sekunder. kendaraan yang melewati
jalur ini pun cukup banyak dan terkadang melebihi kapasitas, akibatnya sering
terjadi kemacetan dan kondisi jalan pun mulai mengalami kerusakan. Panjang
Jjalan di Kecamatan Lowokwaru adalah 30,95 Km dengan kondisi baik sebanyak
81 % dan rusak sebanyak 19%. Dengan keterbatasan dana sulit menentukan
prioritas penanganannya, sehingga banyak ditemukan ketimpangan seperti
banyaknya jalan yang belum mendapat penanganan. Dengan demikian perlu
mengkaji metode penetapan prioritas perbaikan jalan sesuai kebutuhan
masyarakat.

Berdasarkan permasalahan diatas maka yang menjadi tujuan peneliti
adalah penentuan prioritas perbaikan jalan di JI. Soekarno Hatta, Jl. MT.
Haryono, J1. Tlogomas, J1. Gajayana dan JI. Sumbersari Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang dengan analisis pertama yang dilakukan adalah melakukan analisa
kondisi untuk mengetahui kondisi jalan dengan metode pembobotan dan
menghitung kelas interval, selanjutnya menghitung volume lalu lintas dengan
metode analisa LOS (Level of Services) serta analisa penentuan prioritas dengan
menggunakan metode analisa AHP. Untuk metode AHP pembobotan masing-
masing variabel kondisi jalan digunakan metode analytical hierarchy process
(AHP) dimana akan diminta pendapat para ahli yang berkompeten dalam
bidangnya terkait urutan bobot masing-masing variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prioritas perbaikan jalan di
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang dengan prioritas pertama (I) berada pada
Jin. Gajayana dengan bentuk perbaikan yaitu penggantian/perbaikan perlengkapan
jalan. sedangkan yang menjadi prioritas terakhir untuk perbaikan jalan yaitu Jin.
Tlogomas dengan bentuk perbaikan yaitu perbaikan bahu jalan.

Kata Kunci : Kecamatan Lowokwaru, Prioritas Perbaikan, metode AHP
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas penyertaan dan kekuatan
sejak mulainya studi literatur, penyusunan proposal, survey primer dan sekunder,
penyusunan laporan hasil hingga Laporan Tugas Akhir dengan judul “Penentuan
Prioritas Perbaikan Jalan di JI. Soekamo Hatta, JI. MT. Haryono, J1. Tlogomas, J1.
Gajayana dan J1. Sumbersari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang” ini dapat
diselesaikan. Laporan ini merupakan laporan final atau hasil penelitian dan lebih
lanjut ini merupakan prasyarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan (program
studi) S-1 Jurusan Teknik Planologi-PWK, di salah satu perguruan tinggi swasta
terkemuka di Kota Malang yaitu Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang.

Salah satu konteks permasalahan suatu wilayah adalah masalah
transportasi. Dengan semakin berkembangnya suatu wilayah, akan berpengaruh
terhadap permintaan akan perjalanan yang meningkat pula. Hal ini disebabkan
karena banyaknya kendaraan yang masuk dan keluar kota, terutama pada jalur-
jalur utama melebihi kapasitas, akibatnya beban Jalan menjadi berat dan
kinerjanya sebagai jalur utama pun terus menurun. Buruknya kinerja Jalan ini
terbukti dengan adanya pergerakan kendaraan yang tidak lancar dengan buruknya
kondisi jalan, salah satu solusi nya adalah perbaikan jalan.

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini berisi pendahuluan, tinjauan
pustaka, metode penelitian yang digunakan dalam studi ini, gambaran kondisi
wilayah, analisa, kesimpulan dan rekomendasi penentuan prioritas perbaikan jalan
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Pada saat penulis melakukan hasil analisa
didapatkan hasil yang kurang sesuai sehingga dilakukan penyebaran kuisioner
ulang kepada responden.

Dalam kesempatan ini juga penulis ingin menyampaikan ucapan terima
kasih kepada:

1. Tuhan Yesus Kristus, atas penyertaan, perlindungan, kesehatan, akal

budi, kemampuan sehingga laporna ini dapat diselesaikan dengan baik.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kota Malang adalah salah satu kota terbesar kedua di Jawa timur.
Pertumbuhan dan perkembangan nya dilatarbelakangi oleh berbagai aspek
kehidupan seperti perkembangan Penduduk, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dinamika kegiatan ekonomi, perkembangan/ perluasan jaringan
komunikasi-transportasi dan sebagainya.

Faktor-faktor tersebut juga harus seiring dengan perkembangan yang
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Terutama sarana transportasi
yang akan meningkatkan aksesibilitas dari Kota Malang menuju kota-kota
disekitarnya, seperti Surabaya yang merupakan ibu kota Provinsi Jawa Timur dan
Juga kota-kota di sekitarnya. Dengan semakin meningkatnya aksesibilitas dari
Kota Malang ke kota sekitarnya ataupun sebaliknya, mengakibatkan
meningkatnya jumlah kendaraan yang keluar masuk Kota Malang terutama pada
jalur utama.

Perkembangan tersebut sangat berhubungan dengan perkembangan jaringan
jalan pada wilayah tersebut. Dimana jaringan jalan sebagai urat nadi
pembangunan suatu wilayah merupakan prioritas pertama dan utama dalam
perkembangan wilayahnya dan juga merupakan prasarana bagi masyarakat dalam
melakukan aktifitas. Perkembangan tersebut ditandai pula dengan semakin
tingginya jumlah pergerakan atau peningkatan permintaan perjalanan.

Jika pertambahan permintaan perjalanan ini tidak diimbangi dengan
kecukupan ketersediaan sarana dan prasarana transportasi yang disertai dengan
pengaturan transportasi yang cukup baik, maka akan membawa dampak terhadap
transportasi, yaitu berupa kemacetan lalu lintas. Dengan adanya peningkatan
pergerakan baik pejalan kaki, kendaraan bermotor dan lain-lain akan berakibat
pada adanya tuntutan peningkatan penyediaan jaringan Jalan baik secara kualitas
maupun kuantitas.



Peningkatan jaringan Jalan tentunya harus bisa menyesuaikan dengan
peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang laju pertumbuhannya cenderung
lebih cepat. Apabila di antara keduanya tidak terjadi keseimbangan, maka akan
timbul masalah transportasi berupa kemacetan. (Ofyar Z. Tamin, 2000)'
mengatakan bahwa Jika arus lalu lintas mendekati kapasitas, kemacetan mulai
terjadi. Kemacetan semakin meningkat apabila arus begitu besarnya sehingga
kendaraan sangat berdekatan satu sama lain. Kemacetan total terjadi apabila
kendaraan harus berhenti atau bergerak sangat lambat. Kemacetan dapat terjadi

karena beberapa alasan:

e Arus yang melewati jalan telah melampaui kapasitas jalan

o Terjadi kecelakaan lalu-lintas sehingga terjadi gangguan kelancaran

karena masyarakat yang menonton kejadian kecelakaan atau karena

kendaran yang terlibat kecelakaan belum disingkirkan dari jalur lalu

lintas,

Terjadi banjir sehingga kendaraan memperlambat kendaraan

Ada perbaikan jalan,

Bagian jalan tertentu yang longsor,

Kemacetan lalu lintas yang disebabkan kepanikan seperti kalau terjadi

isyarat sirene tsunami.

* Karena adanya pemakai jalan yang tidak tahu aturan lalu lintas, spt :
berjalan lambat di lajur kanan dsb.

o Adanya parkir liar dari sebuah kegiatan.

® Pasar tumpah yang secara tidak langsung memakan badan jalan
sehingga pada akhirnya membuat sebuah antrian terhadap sejumlah
kendaraan yang akan melewati area tersebut.

e Pengaturan lampu lalu lintas yang bersifat kaku yang tidak mengikuti
tinggi rendahnya arus lalu lintas

Kemacetan lalu lintas memberikan dampak negatif yang besar yang
antara lain disebabkan:

e Kerugian waktu, karena kecepatan perjalanan yang rendah

e Pemborosan energi, karena pada kecepatan rendah konsumsi bahan
bakar lebih rendah,

¢ Keausan kendaraan lebih tinggi, karena waktu yang lebih lama untuk
jarak yang pendek, radiator tidak berfungsi dengan baik dan
penggunaan rem yang lebih tinggi,

¢ Meningkatkan polusi udara karena pada kecepatan rendah konsumsi
energi lebih tinggi, dan mesin tidak beroperasi pada kondisi yang
optimal,
Meningkatkan stress pengguna jalan,
Mengganggu kelancaran kendaraan darurat seperti ambulans,
pemadam kebakaran dalam menjalankan tugasnya

! Jurnal "Studl kasus” : studi kemacetan lalu lintas jalan kaligawe kota semarang hal 60 diunduh 19 Februari 2012
2 http://id.wikipedia.org/wiki/Kemacetan



Budi D.Sinulingga, 1999 mengemukakan bahwa Lalu-lintas tergantung
kepada kapasitas jalan, banyaknya lalu-lintas yang ingin bergerak, tetapi kalau
kapasitas jalan tidak dapat menampung, maka lalu-lintas yang ada akan terhambat
dan akan mengalir sesuai dengan kapasitas jaringan jalan maksimum.

Dengan melebihi nya kapasitas yang ada maka Lapisan perkerasan jalan
akan mengalami penurunan tingkat pelayanan. Menurunnya tingkat pelayanan
jalan ditandai dengan adanya kerusakan pada lapisan perkerasan jalan, kerusakan
yang terjadi juga bervariasi pada setiap segmen di sepanjang ruas jalan dan
apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka akan dapat memperburuk
kondisi lapisan perkerasan sehingga dapat mempengaruhi keamanan,
kenyamanan, dan kelancaran dalam berlalu lintas.

Berdasarkan RTRW Kota Malang Tahun 2010-2030 menjelaskan bahwa
fungsi jalan tertinggi di Kecamatan Lowokwaru yaitu Jalan Arteri Sekunder yakni
J1. Soekarno Hatta - JI. MT. Haryono - J1. Tlogomas sedangkan J1. Gajayana - J1.
Sumbersari — Jl. Veteran — Jl. Sigura-gura - Jl. tembus belakang Universitas
Muhamadiyah — JI. Saxophon - JI. Tunggul Wulung — JI. Candi Panggung
merupakan jalan Kolektor Sekunder yang terdapat di Kecamatan Lowokwaru.

Menurut Data Dinas PU Kota Malang Tahun 2012 Panjang jalan di
Kecamatan Lowokwaru adalah 30,95 Km dengan kondisi baik sebanyak 81 % dan
rusak sebanyak 19%. Dengan adanya keterbatasan dana sulit menentukan prioritas
penanganannya, sehingga banyak ditemukan ketimpangan seperti banyaknya jalan
yang belum mendapat penanganan. Dengan demikian perlu mengkaji metode
penetapan prioritas perbaikan jalan sesuai kebutuhan masyarakat.

Adapun alasan pemilihan lokasi studi di Kecamatan Lowokwaru karena
berdasarkan status jalan yakni Jalan Propinsi yang ada di Kota Malang, sebagian
besar berada di Kecamatan Lowokwaru, sedangkan untuk alasan pemilihan lima
jalan di Kecamatan Lowokwaru yakni J1. Soekarno Hatta - JI. MT. Haryono- J1.
Tlogomas - Jl. Gajayana - Jl. Sumbersari, dipilih berdasarkan beberapa
pertimbangan antara lain:



1. Berdasarkan jalan utama, dalam hal ini jalan arteri dan jalan
kolektor..

2. Berdasarkan kondisi jalan, dimana jika melihat pada kondisi jalan
utama yang terdapat di Kecamatan Lowokwaru kelima jalan tersebut
termasuk cukup banyak yang memiliki kondisi yang rusak.

3. Berdasarkan arus lalu lintas, dimana volume lalu lintas pada Jl.
Gajayana dan J1. Sumbersari tersebut terutama pada jam-jam puncak

sangat padat jika dibandingkan dengan jalan kolektor lain.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar-gambar berikut:

Ke Surabaya
Ke Batu

KEC. KARANGPLOSO

Kec.KLOJEN

Gambar 1.1
Gambar Jaringan Jalan Utama di Kecamatan Lowokwaru



Gambar 1.2
Kondisi Jalan di JI. Soekarno Hatta, JIl. MT. Haryono, J1. Tlogomas,

JI. Gajayana dan JI. Sumbersari




Gambar 1.3
Kondisi Jalan di JI. Veteran, J1. Sigura-gura, JI. Saxophon dan
JI. Tembus belakang Kampus UNMU

Sebagian besar arus lalu lintas yang melewati Jalan pada lokasi studi
tersebut adalah lalu lintas campuran yang ditarik dan dibangkitkan oleh Kawasan-
Kawasan di sekitar Jalan tersebut. Akibatnya beban Jalan menjadi berat dan
kinerjanya sebagai jalan utama pun terus menurun. Buruknya kinerja Jalan ini
terbukti dengan adanya pergerakan kendaraan yang tidak lancar, adanya parkir liar
yang memakan badan jalan, keluar masuknya kendaraan dari jalan lokal atau
lingkungan, dengan buruknya kondisi jalan. Kondisi demikian sehingga seringkali
terjadi kemacetan di ruas Jalan seperti di Jalan raya MT. Haryono, Jalan raya
Tlogomas, Jalan raya Gajayana, Jalan raya Sumbersari dan jalan raya Soekarno

Hatta.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Dengan semakin berkembangnya wilayah perkotaan dan peningkatan
aktivitas di sekitar lokasi studi seperti: aktivitas perekonomian masyarakat,
aktivitas pendidikan, aktivitas pelayanan Rumah Sakit, Pembangunan Mall
Dinoyo City di Kecamatan Lowokwaru ini, berdasarkaan hasil observasi
sementara yang dilakukan terdapat beberapa permasalahan yang terjadi seperti:
e Kondisi jalan yang berlubang, retak-retak

¢ Tingginya arus lalu lintas pada jam-jam puncak




Dari uraian masalah yang telah dipaparkan diatas, maka perumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian prioritas perbaikan J1. Soekarno Hatta, J1.
MT. Haryono, Jl. Tlogomas, JI. Gajayana dan Jl. Sumbersari, di Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang yaitu:

¢ Bagaimanakah kondisi dan tingkat pelayanan Jl. Soekarno Hatta,
JI. MT. Haryono, J1. Tlogomas, J1. Gajayana dan Jl. Sumbersari.

e Bagaimanakah menentukan prioritas lokasi dan bentuk perbaikan
JI. Soekarno Hatta, J1. MT. Haryono, J1. Tlogomas, Jl. Gajayana,
dan JI. Sumbersari Kecamatan Lowokwaru di Kecamatan

Lowokwaru.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diangkat, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan prioritas perbaikan Jl.
Soekarno Hatta, J1. MT. Haryono, J1. Tlogomas, Jl. Gajayana dan Jl.

Sumbersari Kecamatan Lowokwaru.

1.3.2 Sasaran

> Mengidentifikasi kondisi JI. Soekarno Hatta, JI. MT. Haryono,
JI. Tlogomas, Jl. Gajayana dan JI. Sumbersari Kecamatan
Lowokwaru

» Mengidentifikasi tingkat pelayanan ruas J1. Soekarno Hatta, J1.
MT. Haryono, J1. Tlogomas, JI. Gajayana dan JI. Sumbersari
Kecamatan Lowokwaru.

» Menentukan prioritas lokasi dan bentuk perbaikan J1. Soekarno
Hatta, J1. MT. Haryono, J1. Tlogomas, Jl. Gajayana dan JI.

Sumbersari Kecamatan Lowokwaru.



1.4 LINGKUP PENELITIAN

1.4.1 Lingkup Wilayah
Penentuan prioritas perbaikan jalan akan diaplikasikan pada beberapa ruas
jalan di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, maka yang menjadi lokasi
studi untuk penelitian ini yaitu Jalan Soekarno Hatta - Jalan MT. Haryono

- Jalan Tlogomas - Jalan Gajayana - Jalan Sumbersari. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada gambar gambar berikut ini:

Gambar 1.4
Lokasi Penelitian

1.4.2 Lingkup Materi
Untuk tercapainya maksud dan tujuan studi dibutuhkan beberapa ruang

lingkup materi kegiatan analisis. Dalam hal ini peneliti membatasi lingkup




materi yang akan dibahas dalam penelitian ini. Beberapa lingkup materi

tersebut antara lain:

1. Mengidentifikasikan kondisi pada Jl. Soekarno Hatta, JI. MT.
Haryono, J1. Tlogomas, J1. Gajayana dan JI. Sumbersari yang berada di
Kecamatan Lowokwaru. Kondisi yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah kondisi perkerasan jalan yang tergolong menjadi 4 kondisi
yaitu kondisi baik, sedang, rusak ringan dan rusak berat.

2. Mengidentifikasikan Kapasitas Jalan
Kapasitas jalan yang diidentifikasikan hanya berada di sepanjang jalan
utama yakni jl. Seokarno Hatta, JI. MT. Haryono, Jalan Tlogomas,
Jalan Gajayana dan Jalan Sumbersari. Kapasitas jalan yang dimaksud
adalah lebar jalan, jumlah lajur, hambatan samping, lebar bahu serta
ukuran kota.

3. Mengidentifikasikan Tingkat pelayanan jalan
Melakukan identifikasi terhadap tingkat pelayananan jalan di
sepanjang koridor jalan utama kecamatan Lowokwaru, untuk
mengetahui kondisi pelayanan pada setiap ruas pada jalan utama.

4. Membuat prioritas perbaikan J1. Soekarno Hatta, JI. MT. Haryono, J1.
Tlogomas, J1. Gajayana dan J1. Sumbersari Kecamatan Lowokwaru.
Melakukan analisis penentuan prioritas berdasarkan lokasi dan bentuk
perbaikan dengan menggunakan Metode AHP. Beberapa bentuk
perbaikan jalan seperti: >

= Perbaikan bahu jalan;

* Pengisian celah/retak permukaan (sealing);

s Perbaikan bangunan pelengkap;

* Penggantian/perbaikan perlengkapan jalan yang hilang/rusak;

=  Penambalan lubang

? peraturan Menteri Pu No 13/PRT/M/2011 tentang Tata cara pemeliharaan dan pemilikan
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1.5 Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN
Pada bagian ini akan menguraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah

yang diangkat, tujuan sasaran, lingkup penelitian (lokasi, materi).

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian ini akan menguraikan tentang literatur/refrensi berupa teori-teori
yang mendukung didalam penelitian ini, yaitu Pengertian jalan dan
peranannya, konsep jalan di Indonesia, sistem jaringan jalan, konsep
pengelolaan pemeliharaan jalan, kecelakaan lalu lintas di jalan raya, jaringan
jalan, perlengkapan jalan, penampang melintang jalan, kapasitas jalan,
prioritas, kriteria dalam penentuan prioritas, penjelasan AHP (Analystic
Hierarchy Process).

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai metodologi peneltian yang

terbagi dua bagian yaitu metode pengumpulan data dan metode analisa.

BAB IV GAMBARAN UMUM

Pada bab ini memaparkan mengenai gambaran kondisi wilayah, dengan
batasan materi mengenai kondisi geografis dan batas administrasi,
transportasi yang berisi jalan raya, gambaran karakteristik dan kondisi JI.
Soekarno Hatta, JI. MT. Haryono, JI. Tlogomas, Jl. Gajayana & Jl.
Sumbersari, kondisi fisik jalan raya, karakteristik volume lalu lintas, Jenis
penggunaan lahan disekitar Jl. Soekarno Hatta, Jl. MT. Haryono, Jl.
Tlogomas, J1. Gajayana & J1. Sumbersari.

BAB V ANALISA
Pada bab ini akan menguraikan analisa mengenai kondisi jalan, analisa
volume lalu lintas, analisa tingkat pelayanan jalan yang terdiri dari analisa
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derajat kejenuhan & analisa kecepatan arus bebas, serta analisa penentuan

prioritas

BAB VII PENUTUP
Mengemukakan kesimpulan temuan-temuan hasil studi.



1.6 Kerangka Pikir

Gambar 1.5
KERANGKA PIKIR
PENENTUAN PRIORITAS PERBAIKAN JALAN DI JL. SOEKARNO HATTA, JL. MT.
HARYONO, JL. TLOGOMAS, JL. GAJAYANA DAN JL. SUMBERSARI

Perkembangan dan
Pergerakan Penduduk

Peningkatan Volume
Lalu Lintas

\ 4

< Kerusakan Jalan

Permasalahan jalan di

Kurang cermat dalam
penentuan prioritas o kecamatan Lowokwaru
perbaikan jalan
v v
Identifikasi Identifikasi Tingkat Pelayanan Prioritas berdasarkan Lokasi
Kondisi Jalan Jalan dan bentuk Perbaikan

A 4

Prioritas Lokasi & Bentuk
Perbaikan jalan
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bahasan ini akan menjelaskan mengenai literatur penelitian terkait
dengan prioritas perbaikan jalan utama Kecamatan Lowokwaru, keberadaan
literatur sangat menunjang yang fungsinya sebagai landasan/acuan didalam
mengkaji maupun memberikan solusi atau konsep pemecahan masalah-masalah

dilapangan.

2.1. Jalan
2.1.1 Pengertian dan Peranan Jalan

Dalam Pasal 5 ayat 2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38
Tahun 2004 tentang Jalan, disebutkan bahwa jalan mempunyai peranan penting
dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan
keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Jalan
sebagai prasarana distribusi barang dan jasa merupakan urat nadi kehidupan
masyarakat, bangsa, dan Negara sehingga akan mendorong pengembangan semua
sarana wilayah, pengembangan dalam usaha mencapai tingkat perkembangan
antar daerah yang semakin merata. Artinya infrastruktur jalan merupakan urat
nadi perckonomian suatu wilayah, hal ini disebabkan perannya dalam
menghubungkan serta meningkatkan pergerakan manusia, dan barang. Jalan
adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk
bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas,
yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air.

Jalan raya adalah jalan utama yang menghubungkan satu kawasan dengan
kawasan yang lain. Biasanya jalan besar ini mempunyai ciri-ciri berikut:
(Wikipedia Indonesia, 2011).
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Digunakan untuk kendaraan bermotor
Digunakan oleh masyarakat umum
Dibiayai oleh perusahaan Negara

Ll A e

Penggunaannya diatur oleh undang-undang pengangkutan

Keberadaan infrastruktur jalan yang baik serta lancar untuk dilalui penting
perannya dalam mengalirkan pergerakan komoditas yang selanjutnya akan
mampu menggerakkan perkembangan peri kehidupan sosial dan meningkatkan
kemampuan ekonomi masyarakat.

Peran dari pentingnya sarana jalan tercantum dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan yang diatur dalam Bab II Pasal 3 ayat 2
disebutkan bahwa: Pengadaan jalan diarahkan untuk memperkokoh kesatuan
wilayah nasional sehingga menjangkau daerah terpencil. Berdasarkan isi pasal
tersebut diartikan bahwa pembangunan jalan diarahkan serta dimaksudkan untuk
membebaskan daerah tertentu dari keterisoliran, yang bertujuan untuk
memberikan kesempatan pergerakan manusia, barang dan jasa semakin tinggi
intensitasnya.

Kondisi jalan yang lancar merupakan ukuran yang dapat menggambarkan
baik buruknya operasional lalu lintas berupa kecepatan, waktu tempuh (efisiensi
waktu), kebebasan bermanuver, kenyamanan, pandangan bebas, keamanan dan
keselamatan jalan.

Menurut Indonesia Higway Capacity Manual/[THCM Part-1I Road, tingkat
kelancaran dan keselamatan lalu lintas tersebut dipengaruhi oleh berapa faktor
yaitu:
Kondisi kegiatan penduduk dan pola penggunaan lahan sekitar ruas jalan,
Kondisi persimpangan sepanjang jalan,

c. Kondisi trase jalan,

d. Kondisi volume lalu lintas, dan

e. Kondisi kecepatan kendaraan (Sofyan, 2004).
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Disamping itu perlu diperhatikan pengaliran air yang merupakan salah satu
faktor yang harus diperhitungkan dalam pembangunan jalan raya. Air yang
berkumpul di permukaan jalan raya setelah hujan tidak hanya membahayakan
pengguna jalan raya, malahan akan mengikis dan merusakkan struktur jalan raya.
Karena itu permukaan jalan raya sebenarnya tidak betul-betul rata, sebaliknya
mempunyai landaian yang berarah ke selokan di pinggir jalan (kemiringan sebesar
sekitar 2%). Dengan demikian, air hujan akan mengalir kembali ke selokan.

Jalan mempunyai peranan untuk mendorong pengembangan dan
pertumbuhan suatu daerah. Artinya, infrastruktur jalan merupakan urat nadi
perekonomian suatu wilayah karena perannya dalam menghubungkan antar lokasi
aktivitas penduduk. Keberadaan infrastruktur jalan yang lancar penting perannya
untuk mengalirkan pergerakan komoditas dan orang, selanjutnya dapat
menggerakkan kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu
pengadaan jalan sangat penting dilakukan untuk menunjang pertumbuhan dan
pemerataan pembangunan dan perekonomian.

Pengadaan jalan tersebut dilaksanakan dengan mengutamakan
pembangunan jaringan jalan di pusat-pusat produksi serta jalan jalan yang
menghubungkan pusat-pusat produksi dengan daerah pemasaran. Selain upaya
pembangunan jalan juga dilakukan penanganan jalan dengan pemeliharaan rutin
dan berkala yang ketiga upaya penanganan tersebut ditujukan untuk menjaga
kondisi jalan dalam keadaan lancar dan mantap.

2.1.2 Sistem Jaringan Jalan
Sistem Jaringan Jalan Adalah satu kesatuan ruas jalan yang saling
menghubungkan dan mengikat pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah yang
berada dalam pengaruh pelayanannya dalam satu hubungan hierarkis. Sistem
jaringan jalan terdiri dari*:
1. Sistem jaringan jalan Primer, yaitu merupakan sistem jaringan jalan
dengan peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan
semua wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul

8 Undang-undang Republik Indonesia no 38 tentang Jalan
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Jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan. Sistm jaringan jalan
primer terdiri dari:

* Jalan arteri primer yaitu ruas jalan yang menghubungkan kota
Jjenjang kesatu dengan kota jenjang kesatu yang berdampingan atau
ruas jalan yang menghubungkan kota jenjang kedua yang berada
dibawah pengaruhnya

= Jalan kolektor primer yaitu ruas jalan yang menghubungkan kota
jenjang kedua dengan kota jenjang kedua yang lain atau ruas jalan
yang menghubungkan kota jenjang kedua dengan kota jenjang
ketiga yang ada dibawah pengaruhnya.

= Jalan local primer yaitu ruas jalan yang menghubungkan kota
jenjang ketiga dengan kota jenjang ketiga lainnya, kota jenjang
kesatu dengan persil, kota jenjang kedua dengan persil serta ruas
jalan yang menghubungkan kota jenjang ketiga dengan kota
jenjang yang ada di bawah pengaruhnya sampai persil.

2. Sistem jaringan jalan sekunder, yaitu sistem jaringan jalan dengan peranan
pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan
perkotaan.

* Jalan kolektor sekunder yaitu ruas jalan yang menghubungkan
kawasan-kawasan sekunder kedua, yang satu dengan lainnya, atau
menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan kawasan
sekunder ketiga.

* Jalan lokal sekunder yaitu ruas jalan yang menghubungkan
kawasan-kawasan sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan
sekunder kedua dengan perumahan, atau menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga dan seterusnya
sampai ke perumahan.

Menurut UU RI no 38 tentang jalan, yaitu Pengelompokkan Jalan sesuai
dengan peruntukkannya terdiri atas:
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= Jalan umum adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum dan

dikelompokkan menurut sistem, fungsi, status, dan kelas.

Jalan khusus adalah jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha,
perseorangan, atau kelompok masyarakat untuk kepentingan sendiri;
bukan diperuntukkan bagi lalu lintas umum dalam rangka distribusi barang

dan jasa yang dibutuhkan.

Jalan umum menurut fungsinya dapat digolongkan menjadi:’

L

Jalan Arteri, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama
dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah
jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

Jalan Kolektor, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan
rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi

Jalan Lokal, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat
dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah
jalan masuk tidak dibatasi.

Jalan lingkungan merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan

rata-rata rendah.

Jalan umum menurut statusnya dikelompokkan menjadi:

L.

Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem
Jaringan jalan primer yang menghubungkan antaribukota provinsi, dan
Jjalan strategis nasional, serta jalan tol.

Jalan provinsi merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan
primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota
kabupaten/kota, atau antaribukota kabupaten/kota, dan jalan strategis

provinsi.

2 Undang-undang Republik Indonesia no 38 tentang Jalan (pasal 8) A
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3. Jalan kabupaten merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer
yang menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan,
antaribukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal,
antarpusat kegiatan lokal, serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan
sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis kabupaten.

4. Jalan kota adalah jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang
menghubungkan antarpusat pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat
pelayanan  dengan  persil, menghubungkan antarpersil, serta
menghubungkan antarpusat permukiman yang berada di dalam kota.

5. Jalan desa merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan
dan/atau antar permukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan.

a. Manajemen Pemeliharaan Jalan

Secara fisik pemeliharaan jalan bisa berarti suatu kesatuan kegiatan langsung
untuk menjaga suatu struktur agar tetap dalam kondisi mampu melayani (Haas,
1978). Menurut NAASRA (1978), definisi pemeliharaan adalah semua jenis
pekerjaan yang di butuhkan untuk menjaga dan memperbaiki jalan agar tetap
dalam keadaan baik atau pekerjaan yang berkaitan dengan keduanya, sehingga
mencegah kemunduran atau penurunan kualitas dengan laju perubahan pesat yang
terjadi segera setelah konstruksi dilaksanakan.

Menurut peraturan Menteri Pu No 13/PRT/M/2011 tentang Tata cara
pemeliharaan dan pemilikan bahwa: Pemeliharaan jalan adalah kegiatan
penanganan jalan, berupa pencegahan, perawatan dan perbaikan yang diperlukan
untuk mempertahankan kondisi jalan agar tetap berfungsi secara optimal melayani
lalu lintas sehingga umur rencana yang ditetapkan dapat tercapai. Pemeliharaan
sebagaimana dimaksud meliputi kegiatan:

» pelapisan ulang (overiay);
perbaikan bahu jalan;
* pengisian celah/retak permukaan (sealing);

perbaikan bangunan pelengkap;
®* penggantian/perbaikan perlengkapan jalan yang hilang/rusak;
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= Penambalan Lubang

b. Klasifikasi Jalan dan Tingkat Pelayanan

Secara objektif baik desain perkerasan maupun pemeliharaan berguna untuk
menjamin atau memastikan bahwa suatu perkerasan dapat memberikan pelayanan
yang cukup memuaskan bagi pengguna jalan. Untuk kerja dari perkerasan diukur
dalam kaitannya dengan kualitas yang disediakan dan pelayanan yang diberikan
sampai pada suatu tingkat dimana pelayanan masih bisa ditolerir. Klasifikasi jalan
berdasarkan tingkat pelayanan, ditentukan sebagai berikut (Dinas Bina Marga,
2003).

a. Jalan dengan tingkat pelayanan mantap adalah ruas-ruas jalan dengan
umur rencana yang dapat diperhitungkan serta mengikuti suatu standar
perencanaan teknis. Termasuk kedalam tingkat pelayanan mantap
adalah jalan-jalan dalam kondisi baik dan sedang.

b. Jalan tidak mantap adalah ruas-ruas jalan yang dalam kenyataan
seharihari masih berfungsi melayani lalu lintas, tetapi tidak dapat
diperhitungkan umur rencananya serta tidak mengikuti standar
perencanaan teknik. Termasuk kedalam tingkat pelayanan tidak mantap
adalah jalan-jalan dalam kondisi rusak ringan.

c. Jalan kritis adalah ruas-ruas jalan sudah tidak dapat lagi berfungsi
melayani lalu lintas atau dalam keadaan putus. Termasuk kedalam
tingkat pelayanan kritis adalah jalan-jalan dengan kondisi rusak berat.

Klasifikasi jalan berdasarkan tingkat kondisi jalan adalah sebagai berikut

Dinas Bina Marga, 2003) :

a. Jalan dalam kondisi baik adalah jalan dengan permukaan yang benar-benar
rata, tidak ada gelombang dan tidak ada kerusakan permukaan jalan.

b. Jalan dalam kondisi sedang adalah jalan dengan kerataan permukaan
perkerasan sedang, tidak ada gelombang dan tidak ada kerusakan.

c. Jalan dalam kondisi rusak ringan adalah jalan dengan permukaan sudah
mulai bergelombang, mulai ada kerusakan permukaan dan penambalan
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d. Jalan dalam kondisi rusak berat adalah jalan dengan permukaan perkerasan
sudah banyak kerusakan seperti bergelombang, retak-retak buaya dan
terkelupas yang cukup besar, disertai kerusakan pondasi seperti amblas,
dsb.

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa tingkat pelayanan kualitas jalan akan
menurun, akibat beban yang overloading terhadap jalan. Umur rencana jalan
menjadi menurun dari yang seharusnya. Selain disebabkan oleh penyimpangan
dalam desain, konstruksi dan pemeliharaan dalam pembangunan jalan, juga
diakibatkan karena lalu lintas pada jalan tersebut lebih besar dari yang
diperkirakan.

Pz kosja E} ® DFC (Daxage Factor Costs
¢ DDIC (Detsst Desiex Lify

0 {Bebxa zormal]

Indeks Permukaan

B

% UR 1¥:UR
UR =umurrencana yang ditargetian  UP = unur pelayanan yang tegjadi
Sumber- Wazzon, 1959

Gambar 2.1
Laju Penurunan Kualitas Pelayanan Jalan

2.1.3 Kecelakaan Lalu Lintas di Jalan Raya
Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak di sangka

— sangka dan tidak disengaja melibatkan kendaraan yang sedang bergerak dengan
atau tanpa pemakai jalan lainnya, mengakibatkan korban manusia atau kerugian
harta benda (Peraturan Pemerintah No 43 Tahun 1993).

Menurut Elly T.P 2006 bahwa salah satu factor penyebab kecelakaan di jalan
raya adalah Faktor Jalan. Jalan dapat menjadi penyebab kecelakaan antar lain
untuk hal - hal sebagai berikut:
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e Kontruksi pada permukaan jalan (misalnya terdapat lubang yang
sulit dikenal oleh pengemudi)

o Kontruksi jalan yang rusak atau tidak sempurna (misalnya bila posisi
permukaan bahu jalan terlalu randah terhadap permukaan jalan)

¢ Geometrik jalan yang kurang sempurna misalnya derajat kemiringan
(superelevasi) yang terlalu kecil atau terlalu besar pada tikungan,
terlalu sempitnya pandangan bebas pengemudi dan kurangnya
perlengkapan jalan.

2.2, Perlengkapan Jalan

Menurut UU no 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, setiap Jalan yang digunakan untuk Lalu Lintas umum wajib
dilengkapi dengan perlengkapan Jalan berupa:

= Rambu Lalu Lintas;

» Marka Jalan;

» Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas;

= Alat penerangan Jalan;

= Alat pengendali dan pengaman Pengguna Jalan;

= Alat pengawasan dan pengamanan Jalan;

= Fasilitas untuk sepeda, Pejalan Kaki, dan penyandang cacat; dan

= Fasilitas pendukung kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang

berada di Jalan dan di luar badan Jalan.

2.3. Penampang Melintang Jalan

Penampang melintang jalan merupakan potongan melintang tegak lurus
sumbu jalan. Pada potongan melintang jalan dapat terlihat bagian-bagian jalan.
Bagian-bagian jalan yang utama dapat dikelompokkan sebagai berikut: ¢

A. Bagian yang langsung berguna untuk Lalu Lintas

6 Buku: Dasar-dasar perencanaan Geometrik Jalan oleh Silvia Sukirman, Penerbit Nova, Bandung
Tahun 1999
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1. Jalur lalu lintas
Jalur Lalu lintas (travelled way = carriage way) adalah keseluruhan

bagian perkerasan jalan yang diperuntukkan untuk lalu lintas kendaraan .
Jalur lalu lintas terdiri dari beberapa lajur kendaraan. Lajur kendaraan yaitu
bagian dari jalur lalu lintas yang khusus diperuntukkan untuk dilewati oleh
satu rangkain kendaraan beroda empat atau lebih dalam satu arah. Jadi
jumlah lajur minimal untuk jalan 2 arah adalah 2 umumnya disebut
sebagai jalan 2 lajur 2 arah. Jalur lalu lintas untuk 1 arah minimal dan
terdiri dari lajur lalu lintas.

2. Lajur Lalu Lintas

3. Bahujalan
Adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas yang
berfungsi sebagai:

* Ruangan untuk tempat berhenti sementara kendaraan yang mogok
atau yang sekedar berhenti karena pengemudi ingin berorientasi
mengenai jurusan yang akan ditempuh atau untuk beristirahat.

* Ruangan untuk menghindarkan diri dari saat-saat darurat, sehingga
dapat mencegah terjadinya kecelakaan.

* Memberikan kelegaan para pengemudi, dengan demikian dapat
meningkatkan kapasitas jalan yang bersangkutan.

* Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan dari arah
samping.

* Ruangan pembantu pada waktu mengadakan perkerjaan perbaikan
atau pemeliharaan jalan (untuk tempat penempatan alat-alat, dan
penimbunan bahan material)

* Ruangan untuk lintasan kendaraan-kendaraan patrol, ambulans,
yang sangat dibutuhkan pada keadaan darurat seperti terjadinya
kecelakaan.
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4. Trotoar (Jalur Pejalan Kaki/Side Walk)
Adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas yang
khusus dipergunakan untuk pejalan kaki(pedestrian). Untuk keamanan
pejalan kaki maka trotoar ini harus dibuat terpisah dari jalur lalu lintas
oleh struktur fisik berupa kereb.
5. Median
Pada arus lalu lintas yang tinggi seringkali dibutuhkan median guna
memisahkan arus lalu lintas yang berlawanan arah. Jadi median adalah
Jalur yang terletak ditengah jalan untuk membagi jalan dalam masing-
masing arah.
B. Bagian yang berguna untuk drainase jalan
1. Saluran Samping
2. Kemiringan Melintang Jalur Lalu lintas
3. Kemiringan Melintang BAhu
4. Kemiringan Lereng
C. Bagian Pelengkap Jalan
1. Kereb
2. Pengaman Tepi
D. Bagian Konstruksi Jalan
1. Lapisan Perkerasan Jalan
2. Lapisan Pondasi Atas
3. Lapisan Pondasi Bawah
4. Lapisan Tanah Dasar
E. Damaja/Rumaja

=

Damija/Rumija
G. Dawasja/Ruwasja

2.4. Tingkat Pelayanan

Istilah tingkat pelayanan hanya dikenal dinegara-negara yang memiliki
karakteristik lalu lintas relatif seragam di seluruh wilayah negaranya seperti
Amerika Serikat dan Australia. Istilah ini menurut HCM (TRB’ 1895) merupakan
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ukuran kualitatif yang menerangkan kondisi operasional dalam arus lalu lintas dan
penilaiannya olek pemakai jalan (pada umumnya dinyatakan dalam kecepatan,
waktu tempuh. Kebebasan bergerak, interupsi lalu lintas, kenyamanan dan
keselamatan). Karena itu berkaitan dengan persepsi pemakai jalan, maka Manual
Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997, tidak menggunakan pendekatan seperti
yang dilakukan di Amerika Serikat. Persepsi mengenai kenyamanan bagi
masyarakat Sumatera Utara misalnya, belum tentu sama dengan masyarakat
Yogyakarta. Sebagai gantinya Manual Kapasitas Jalan Indonesia’> 1997
menggunakan beberapa ukuran kinerja sebagai berikut: ’

®  Derajat Kejenuhan ( Q/C)

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai ratio volume (Q)
terhadap kapasitas (C), digunakan sebagai factor kunci dalam penentuan
perilaku lalu lintas pada suatu ruas jalan. Nilai derajat kejenuhan
menunjukkan apakah ruas jalan akan mempunyai masalah kapasitas atau
tidak.

DS=Q/C
Derajat kejenuhan dihitung dengan menggunakan volume dan
kapasitas yang dinyatakan dalam sms/jam.

s Kecepatan Arus Bebas (FV,)

Kecepatan arus bebas didefinisikan sebagai kecepatan pada saat tingkatan
arus nol, sesuai dengan kecepatan yang akan dipilih pengemudi seandainya
mengendarai kendaraan bermotor tanpa halangan kendaraan bermotor lain
dijalan (yaitu saat arus = 0). Kecepatan arus bebas mobil penumpang
biasanya 10 — 15% lebih tinggi dari jenis kendaraan lain. Persamaan untuk
penentuan kecepatan arus bebas pada jalan perkotaan mempuntai bentuk
berikut:

7 Alik Ansyari Alamsyah,Rekayasa Lalu Lintas,2005 bab 3 hal 65
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FV=(FVo+FVw ) x FFVg x FFV(s
Dimana: FV = Kecepatan Arus bebas kendaraan ringan pada kondisi
lapangan (km/jam)
FV, = Kecepatan Arus bebas dasar kendaraan ringan pada jalan dan
alinyemen yang diamati (km/jam)
FVw = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalur lalu lintas
(km/jam)
FFVsr = Faktor Penyesuaian hambatan samping dan lebar bahu/jarak
Kerb ke penghalang (km/jam)
FFVcs =Faktor Penyesuaian ukuran kota

Kecepatan arus bebas dasar ditentukan berdasarkan jenis jalan dan jenis
kendaraan. Secara umum kendaraan ringan memiliki kecepatan arus bebas
lebih tinggi daripada kendaraan berat dan sepeda motor. Jalan terbagi
memiliki kecepatan arus bebas lebih tinggi daripada jalan tidak terbagi.
Bertambahnya jumlah lajur sedikit menaikkan kecepatan arus bebas. Sebagai
contoh bisa dilihat pada tabel 4.1 berikut ini, yang menyajikan nilai kecepatan
arus bebas yang disarankan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk
kendaraan ringan.

Kecepatan Arus Bebas (FV,) unt'tln‘;bl‘(!lexz:.dlaraan Ringan di jalan Perkotaan
Jenis Jalan FV0 (Km/jam)
Enam - lajur terbagi (6 /2 D) atau tiga - lajur satu —arah (3/1) 61
Empat - lajur terbagi (4 /2 D ) atau dua — lajur satu —arah (2/1) 57
Empat lajur tak —terbagi (4 /2 UD) 53
Dua - lajur tak — terbagi (2/2UD) 44

Penyesuaian akibat lebar jalur lalu lintas ditentukan berdasarkan jenis jalan
dan lebar jalur lalu lintas efektif (We). Pada jalan selain 2 / 2 UD
pertambahan/pengurangan kecepatan bersifat linier sejalan dengan selisihnya
dengan lebar lajur standar (3,5 meter). Hal ini berbeda terjadi pada jalan 2 /2
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UD terutama untuk We (2 arah) kurang dari 6 meter sebagaimana tercantum
pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 2.2
Faktor Penyesuaian Kecepatan Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas FVW di Jalan
Perkotaan
We (m) 5 6 7 8 9 10 11
FV -95 - 3,0 0,0 3,0 4,0 6,0 7,0

(Km/jam)

Factor penyesuaian hambatan samping, ditentukan berdasarkan jenis jalan,
kelas hambatan samping, lebar bahu ( atau jarak kerb ke penghalang ) efektif.
Sebagai contoh untuk jalan dua-jalur dua-arah dan lebar efektif (We) 1 meter,
nilai FCSF adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3
Faktor Penyesuaian Hambatan Samping Jalan Perkotaan (FVgg) untuk Ws = 1
meter
Kelas Hambatan Samping VL L M H VH
FVg » 1,01 0,98 0,93 0,86 0,79

Faktor penyesuaian ukuran kota (FV.) ditentukan berdasarkan jumlah
penduduk di kota tempat ruas jalan yang bersangkutan berada. Manual
Kapasitas Jalan Indonesia 1997 menyarankan reduksi terhadap kecepatan arus
bebas dasar bagi kota berpenduduk kurang dari 1 juta jiwa dan kenaikan
terhadap kecepatan arus bebas dasar bagi kota berpenduduk lebih dari 3 juta

Jjiwa.

Tabel 2.4
Faktor Penyesuaian ukuran Kota
Ukuran Kota (juta
penduduk) . FScs
<0,1 0,90
0,1-0,5 0,93
0,5-1,0 0,95
1,0-3,0 1,060
> 3,0 1,03
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2.5. Karakteristik Jalan
Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 karakteristik jalan

meliputi:

»

v

v

Geometri meliputi:

Tipe jalan: Berbagai tipe jalan akan menunjukkan kinerja berbeda
pada pembebanan lalu-lintas tertentu; misalnya jalan terbagi dan tak-
terbagi; jalan satu-arah.

Lebar jalur lalu-lintas: Kecepatan arus bebas dan kapasitas meningkat
dengan pertambahan lebar jalur lalu-lintas

Kereb: Kereb sebagai batas antara jalur lalu-lintas dan trotoar
berpengaruh terhadap dampak hambatan samping pada kapasitas dan
kecepatan. Kapasitas jalan dengan kereb lebih kecil dari jalan dengan
bahu. Selanjutnya kapasitas berkurang jika terdapat penghalang tetap
dekat tepi jalur lalu-lintas, tergantung apakah jalan mempunyai kereb
atau bahu.

Bahu : Jalan perkotaan tanpa kereb pada umumnya mempunyai bahu
pada kedua sisi jalur lalu-lintasnya. Lebar dan kondisi permukaannya
mempengaruhi penggunaan bahu, berupa penambahan kapasitas, dan
kecepatan pada arus tertentu, akibat pertambahan lebar bahu, terutama
karena pengurangan hambatan samping yang disebabkan kejadian di
sisi jalan seperti kendaraan angkutan umum berhenti, pejalan kaki dan

sebagainya.

Median: Median yang direncanakan dengan baik meningkatkan
kapasitas.

Alinyemen jalan:

Lengkung horisontal dengan jari jari kecil mengurangi kecepatan arus
bebas. Tanjakan yang curam juga mengurangi kecepatan arus bebas.
Karena secara umum kecepatan arus bebas di daerah perkotaan adalah

rendah maka pengaruh ini diabaikan
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b. Komposisi Arus dan Pemisahan Arah

C.

* Pemisahan arah lalu-lintas: Kapasitas jalan dua arah paling tinggi
pada pemisahan arah 50 - 50, yaitu jika arus pada kedua arah adalah
sama pada periode waktu yang dianalisa (umumnya satu jam).

* Komposisi lalu-lintas: Komposisi lalu-lintas mempengaruhi
hubungan kecepatan-arus jika arus dan kapasitas dinyatakan dalam
kend/jam, yaitu tergantung pada rasio sepeda motor atau kendaraan
berat dalam arus lalu-lintas. Jika arus dan kapasitas dinyatakan dalam
satuan mobil penumpang (smp), maka kecepatan kendaraan ringan
dan kapasitas (smp/jam) tidak dipengaruhi oleh komposisi lalu-lintas.

Pengaturan Lalu lintas : Batas kecepatan jarang diberlakukan di daerah
perkotaan di Indonesia, dan karenanya hanya sedikit berpengaruh pada
kecepatan arus bebas. Aturan lalu-lintas lainnya yang berpengaruh pada
kinerja lalu-lintas adalah: pembatasan parkir dan berhenti sepanjang sisi jalan;
pembatasan akses tipe kendaraan tertentu; pembatasan akses dari lahan
samping jalan dan sebagainya.

Hambatan Samping: Banyak aktivitas samping jalan di Indonesia sering
menimbulkan konflik, kadang-kadang besar pengaruhnya terhadap arus lalu-
lintas. Pengaruh konflik ini, ("hambatan samping"), diberikan perhatian
utama dalam manual ini, jika dibandingkan dengan manual negara Barat.
Hambatan samping yang terutama berpengaruh pada kapasitas dan kinerja
jalan perkotaan adalah

1. Pejalan kaki,

2. Angkutan umum dan kendaraan lain berhenti;

3. Kendaraan lambat (misalnya becak, kereta kuda);

4. Kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samping jalan

Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan : Ukuran Indonesia serta
keanekaragaman dan tingkat perkembangan daerah perkotaan menunjukkan
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bahwa perilaku pengemudi dan populasi kendaraan (umur, tenaga dan kondisi
kendaraan, komposisi kendaraan) adalah beraneka ragam. Karakteristik ini
dimasukkan dalam prosedur perhitungan secara tidak langsung, melalui
ukuran kota. Kota yang lebih kecil menunjukkan perilaku pengemudi yang
kurang gesit dan kendaraan yang kurang modern, menyebabkan kapasitas dan
kecepatan lebih rendah pada arus tertentu, jika dibandingkan dengan kota
yang lebih besar.

2.6. Kapasitas Jalan

Kapasitas adalah suatu faktor yang terpenting dalam perencanaan dan
pengoperasian jalan raya. Hasil dari berbagai studi tentang kapasitas jalan raya
dan hubungan antara volume lalu lintas dengan kualitas arus lalu lintas atau
tingkat pelayanan dari suatu jalan dirangkum dalam /ndonesia Highway Capacity
Manual (THCM).

2.6.1 Definisi Kapasitas

Kapasitas Jalan atau kapasitas suatu ruas jalan dalam satu sistem jalan raya
merupakan jumlah kendaraan maksimum yang memiliki kemungkinan yang
cukup untuk melewati ruas jalan tersebut (dalam satu maupun dua arah) dalam
periode waktu tertentu dan dengan kondisi jalan dan lalu lintas yang umum.

Sementara kapasitas dasar jalan raya didefinisikan sebagai kapasitas dari
suatu jalan yang mempunyai sifai-sifat jalan dan sifat lalu lintas yang dianggap
ideal. Terkait dengan kapasitas, secara rinci kita perlu mengenal istilah-istilah
penting dalam definisi kapasitas jalan raya agar dapat menempatkan keseluruhan
konsep kapasitas yang ada dengan baik, antara lain :

a. Maksimum (maximum). Besarnya kapasitas yang menunjukkan volume
maksimum yang dapat ditampung jalan raya pada keadaan lalu lintas yang
bergerak lancar tanpa terputus-putus atau kemacetan serius. Pada kapasitas
jalan yang maksimum dapat dikatakan kualitas pelayanan atau tingkat
pelayanan jalan jauh dari ideal.
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. Jumlah kendaraan (Number of Vehicle). Umumnya kapasitas dinyatakan
dalam satuan mobil penumpang per jam, sementara untuk truk dan bus
(selain kendaraan penumpang) yang bergerak didalamnya dapat
mengurangi besarnya kapasitas suatu jalan.

. Kemungkinan yang layak (Reasonably expectations). Besarnya kapasitas
tidak dapat ditentukan dengan tepat, karena banyaknya variabel yang
mempengaruhi arus lalu lintas terutama pada volume lalu lintas yang
tinggi. Jadi, kapasitas aktual pada kondisi jalan yang nampaknya serupa
dapat berbeda jauh. Dengan kata lain, besarnya kapasitas yang ditentukan
sebenarnya lebih merupakan kemungkinan daripada kepastian.

. Jalan satu arah versus dua arah (one direction versus two direction). Pada
jalan raya berlajur banyak (muitilane), lalu lintas pada satu arah bergerak
tanpa dipengaruhi oleh yang lainnya. Sementara pada jalan dua arah yang
memiliki dua atau tiga buah lajur, terdapat suatu interaksi antar lalu lintas
pada kedua arah tersebut. Hal ini mempengaruhi arus lalu lintas dan
kapasitas jalan.

. Periode waktu tertentu (a given time periode). Volume lalu lintas dan
kapasitas sering dinyatakan dalam jumlah kendaraan per-jam. Berhubung
arus lalu lintas kenyataannya tidak selalu sama setiap saat, maka kadang-
kadang volume dan kapasitas sering dinyatakan dalam periode yang lebih
singkat, misalnya 5 menit atau 15 menit. Umumnya, variasi yang terjadi
dalam waktu satu jam dinyatakan sebagai faktor jam sibuk atau peak hour
Jactor. Faktor tersebut adalah hasil bagi dari volume tiap jam dibagi
dengan volume maksimum pada periode terpendek dikalikan dengan
Jjumlah periode dalam satu jam.

Kondisi jalan dan lalu lintas yang umum. (prevealing roadway and traffic
condition). Kondisi jalan yang umum, menyangkut ciri fisik sebuah jalan
yang mempengaruhi kapasitas seperti lebar lajur dan bahu jalan, jarak
pandang, serta landai jalan. Kondisi lalu lintas yang umum yang
menggambarkan perubahan pada karakter arus lalu lintas.



31

2.6.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kapasitas

Dari hasil-hasil pengamatan dan studi kapasitas yang telah dilakukan,

diketahui bahwa ada beberapa hal yang dapat mengurangi kapasitas suatu jalan.

Dengan berkurangnya kapasitas jalan yang ada maka dipastikan tingkat pelayanan

jalan atau level of service-nya akan menurun. Kapasitas yang dijelaskan diatas
adalah untuk kondisi “ideal” lalu lintas, yang meliputi :

a.
b.
c.
d

Lebar jalan selebar 12 feet atau 3,6 meter per-lajur.
Lebar bahu jalan paling tidak 6 feet atau 1,8 meter.
Komposisi kendaraan di jalan adalah 100 % kendaraan penumpang.

Pengemudi 100 % commuter driver.

Selain kondisi ideal tersebut, terdapat istilah yang dikenal dengan kondisi

jalan dan lalu lintas yang umum. Kondisi jalan yang umum serta kondisi lalu
lintas yang umum. Dan bila kondisi ini tidak terpenuhi maka dapat dipastikan
kapasitas jalan dapat berkurang. Dibawah ini merupakan beberapa kondisi yang

dapat mengakibatkan berkurangnya kapasitas jalan, yaitu :

L.

Berkurangnya lebar lajur dan kebebasan samping Lajur lalu lintas dan
bahu jalan yang sempit atau halangan lainnya pada kebebasan samping
dapat mengurangi kapasitas. Gangguan pada kebebasan samping inilah
yang dinamakan gangguan samping (side friction). Side friction akan
mengurangi lebar lajur jalan. Dalam kondisi di lapangan adanya
pengurangan lajur jalan seperti dibangunnya lajur khusus bus, median
jalan, aktivitas pedagang kaki lima, dan lain-lain, tentu akan mengurangi
kapasitas suatu jalan.

Alinemen horisontal dan alinemen vertikal. Tikungan tajam akan
menyebabkan kecepatan kendaraan menurun. Hal ini disebabkan reaksi
pengemudi saat terjadinya gaya sentrifugal. Pada arus lalu lintas yang
kecil, pengurangan kecepatan dapat mengurangi tingkat pelayanan jalan.
Namun efeknya pada kapasitas hanya sedikit, karena kecepatan yang ada
umumnya relatif rendah bila jalan digunakan hampir pada kapasitasnya.
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3. Pengaruh kendaraan komersial.
Truk dan bus merupakan kendaraan komersial (angkutan barang) yang
pada dasarnya membutuhkan kapasitas jalan raya yang lebih besar
dibandingkan dengan kendaraan penumpang biasa. Sebuah truk di dalam
suatu arus lalu lintas mempunyai pengaruh terhadap 2 atau 100 buah mobil
penumpang, tergantung dari kondisi lalu lintasnya. Bis juga membutuhkan
kapasitas yang lebih besar dibandingkan mobil penumpang. Ada suatu
harga faktor penyesuai antara kendaraan besar seperti truk dan bus
terhadap kondisi medan jalan. Harga ekuivalen ini akan bertambah bila
medan menjadi lebih bergelombang karena pada daerah tersebut terdapat
banyak tikungan serta kelandaian yang tidak rata. Selain itu, pengaruhnya
terhadap jalan dua lajur lebih besar dibanding terhadap jalan dengan
banyak lajur pada tingkat pelayanan rendah. Hal ini disebabkan karena
tanpa lajur tersendiri untuk kendaran jenis ini, lalu lintas cenderung akan
berderet di belakangnya dan untuk kendaraan penumpang akan menjaga
Jjarak aman dengan kendaraan besar ini.
4. Pengaruh kelandaian.

Daya pengereman kendaraan dibantu oleh gaya gravitasi pada jalan yang
menanjak, sementara untuk jalan menurun sebaliknya. Pada daerah
menanjak, jarak antar kendaraan dapat lebih kecil schingga
memungkinkan peningkatan kapasitas. Namun demikian, jika jarak
pandangan terhalang oleh kelandaian maka kapasitas menurun. Kecepatan
mobil penumpang tidak berubah pada tanjakan sebesar 3% dan bahkan
tidak terlalu berpengaruh pada tanjakan sebesar 6%-7%. Tetapi hal ini
akan sangat berpengaruh untuk kendaraan seperti truk dan bus, serta
kendaraan besar lainnya.
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2.7. Kerusakan-kerusakan Permukaan Jalan dan Pemeliharaannya8

Penanganan konstruksi perkerasan apakah itu bersifat pemiliharaan,
penunjang, peningkatan, ataupun rehabilitasi dapat dilakukan dengan baik
setelah kerusakan-kerusakan yang timbul pada perkerasan tersebut
dievaluasikan mengenai penyebab dan akibat mengenai kerusakan tersebut.
Besarnya pengaruh suatu kerusakan dan langkah penanganan selanjutnya
sangat tergantung dari evaluasi yang dilakukan oleh sipengamat, oleh karena
itu sipengamat haruslah orang yang benar-benar menguasai jenis dan sebab
serta tingkat penanganan yang dibutuhkan dari kerusakan-kerusakan yang
timbul.

Kerusakan pada perkerasan konstruksi jalan dapat disebabkan oleh :

1. Lalulintas yang dapat berupa peningkatan beban dan repitisi beban.

2. Air yang dapat berasal dari air hujan, sistem darainase jalan yang tidak
baik, naiknya air dengan sifat kapilaritas.

3. Material konstruksi perkerasan. Dalam hal ini dapat disebabkan oleh sifat
material itu sendiri atau dapat pula disebabkan oleh sistem pengolahan
yang tidak baik.

4. Iklim. Indonesia beriklim tropis, dimana suhu udara dan curah hujan
umumnya tinggi, yang dapat merupakan salah satu penyebab kerusakan
jalan.

5. Kondisi tanah jalan yang tidak stabil. Kemungkinan disebabkan oleh
sistem pelaksanaan yang kurang baik, atau dapat juga disebabkan oleh
sifat tanah dasar yang memang jelek.

6. Proses pemadatan di atas lapisan tanah dasar yang kurang baik.

Umumnya kerusakan-kerusakan yang timbul itu tidak itu tidak
disebabkan oleh satu factor saja, tetapi dapat merupakan gabungan dari
penyebab yang saling kait-mengait. Sebagai contoh adalah retak pingir, pada
awalnya dapat diakibatkan oleh tidak baiknya sokongan dari samping.

8 http://elearning.gunadarma.ac.id/docmoduI/rekayasa_ialan_raya_Z/bab8_kerusakan-
kerusakan_permukaan_jalan_dan_pemeliharaannya.pdf
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Dengan terjadinya retak pingir, memungkinkan air meresap masuk ke lapis di

bawahnya yang melemahkan ikatan antara aspal dengan agregat, hal ini dapat

menimbulkan lubang-lubang disamping melemahkan daya dukung lapisan
dibawahnya.
Dalam mengevaluasi kerusakan jalan perlu ditentukan :

Jenis kerusakan (distress type) dan penyebabnya.

Tingkat kerusakan ((distress serverity)

Jumlah kerusakan (distress amount)

Sehingga dengan demikian dapat ditentukan jenis penanganan yang

paling sesuai.

2.8. JENIS KERUSAKAN PADA PERKERASAN LENTUR
Menurut manual pemeliharaan jalan No : 03/MN/B/1983 yang dikeluarkan
oleh Direktorat Jenderal Bina Marga, kerusakan jalan dapat dibedakan atas

AN ST I

Retak (cracking)

Distorsi (distortion)

Cacat permukaan (desintegration)

Pengausan (polished aggregate)

Kegemukan (bleeding or flushing)

Penurunan pada bekas penanaman utilitas(utility cut depression)

1. Retak (cracking) dan penyebabnya
Retak yang terjadi pada lapisan permukaan jalan dapat dibedakan atas :

a.

Retak halus (hair cracking), lebar celah lebih kecil atau sama dengan 3
mm, penyebab adalah bahan perkerasan yang kurang baik, tanah dasar
atau bagian perkerasan di bawah lapis permukaan kurang stabil. Retak
halus ini dapat meresapkan air ke dalam lapis permukaan. Untuk
pemeliharaan dapat dipergunakan lapis latasir, atau buras. Dalam tahap
perbaikan sebaiknya dilengkapi dengan perbaikan sistem drainase.
Retak rambut dapat berkembang menjadi retak kulit buaya.
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Gambar 2.2
Retak halus (hair cracking)

b. Retak kulit buaya (alligator cracks), lebar celah lebih besar atau sama
dengan 3 mm. saling merangkai membentuk serangaian kotak-kotak
kecil yang menyerupai kulit buaya. Retak ini disebabkan oleh bahan
perkerasan yang kurang baik, pelapukan permukaan, tanah dasar atau
bagian perkerasan dibawah lapis permukaan kurang stabil, atau bahan
lapis pondasi dalam keadaan jenuh air (air tanah naik). Retak kulit
buaya jika tidak diperbaiki dapat diresapi air sehingga lama kelamaan
terlepas butir-butirnya hingga menimbulkan lubang.

Gambar 2.3
Retak kulit buaya (alligator cracks)

¢. Retak pinggir (edge crack) retak memanjang jalan, dengan atau tampa
cabang yang mengarah ke bahu dan terletak dekat bahu. Penyebabnya
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adalah tidak baiknya sokongan dari arah samping, drainase yang
kurang baik, terjadi penyusunan tanah, atau terjadinya settelement di
bawah daerah tersebut. Akar tanaman yang tumbuh di tepi perkerasan
dapat pula menjadi sebab terjadinya retak pinggir ini. Dilokasi retak,

air dapat meresap yang dapat semakin merusak lapis permukaan.

Gambar 2.4
Retak pinggir (edge crack)

Retak sambung bahu dan perkerasan (edge joint crack) yaitu retak
memanjang yang umumnya terjadi pada sambungan bahu dengan
perkerasan. Retak dapat disebabkan oleh kondisi drainase di bawah
bahu jalanlebih buruk dari pada di bawah perkerasan, terjadinya
settelement di bahu jalan, penyusutan material bahu atau perkerasan

Jalan, akibat lintasan truk atau kendaraan berat di bahu jalan.

Retak sambung jalan (/ane joint crack), adalah retak memanjang yang
terjadi pada sambungan 2 jalur lalu lintas. Penyebabnya yaitu tidak

baiknya ikatan sambungan kedua jalur.

Gambar 2.

Retak sambung jalan (lane joint crack)
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/- Retak sambungan pelebaran jalan(widening crack), adalah retak
memanjang yang terjadi pada sambungan antara perkerasan lama
dengan perkerasan pelebaran. Penyebabnya ialah perbedaan daya
dukung dibawah bagian pelebaran dan bagian jalan lama atau dapat

Jjuga disebabkan oleh ikatan antara sambungan tidak baik.

Gambar 2.6

Retak sambungan pelebaran jalan(widening crack)

g Retak refleksi (reflection crack) yaitu retak memanjang, melintang,
diagonal, atau membentuk kotak. Terjadi pada lapis tambahan
(overlay) yang menggambarkan pola retakan dibawahnya. Retak
refleksi dapat terjadi jika retak pada perkerasan lama tidak diperbaiki

secara baik sebelum pekerjaan overlay dilakukan.

Gambar 2.7
Retak refleksi (reflection crack)
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h. Retak susut (shrinkage cracks) yaitu retak yang saling bersambungan
membentuk kotak-kotak besar dengan sudut tajam. Penyebabnya ialah
perubahan volume pada lapisan permukaan yang memakai aspal
dengan penetrasi rendah, atau perubahan volume pada lapisan pondasi

dan tanah dasar.

Gambar 2.8
Retak susut (shrinkage cracks)

i. Retak selip (s/ippage cracks) yaitu retak yang bentuknya melengkung
seperti bulan sabit. Penyebabnya ialah kurang iakatan antara lapis
permukaan dan lapis di bawahnya. Kurang baiknya ikatan dapat
disebabkan oleh adanya debu, minyak, air, atau benda nonadhesif
lainnya atau akibat tidak diberinya tack coat sebagai bahan pengikat

diantara kedua lapisan.

Pada umunya perbaikan kerusakan jenis retak dilakukan dengan
mengisi celah retak dengan campuran pasir dan aspal. Bila retak telah
meluas dan kondisinya cukup parah maka dilakukan pembongkaran
lapisan yang retak tersebut untuk kemudian diganti dengan lapisa yang
lebig baik.

PERPUSTAK!
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